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ABSTRAK

Penelitian ini beijudul “ Analisis Peningkatan Penerimaan Pajak Bumi dan 
Bangunan Di Sumatera Selatan”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 
yang diberikan Pajak Bumi dan Bangunan terhadap penerimaan daerah Sumatera 
Selatan dan menganalisis hal-hal apa yang mempengaruhi penerimaan Pajak Bumi 
dan Bangunan (PBB) Sumatera Selatan. Variabel yang dikaji dalam penelitian ini 
adalah Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), Pendapatan Domestik Regional Bruto 
(PDRB) dan jumlah bangunan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) kota Palembang, 
Dinas Pendapatan Daerah (Dispenda), kantor perpajakan kota Palembang, jurnal- 
jurnal dan buku-buku. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis regresi linier sederhana.

Hasilnya menunjukkan bahwa peningkatan penerimaan Pajak Bumi dan 
Bangunan (PBB) Sumatera Selatan dipengaruhi oleh Pendapatan Domestik 
Regional Bruto (PDRB) dan jumlah bangunan. Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) mempengaruhi peningkatan penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan 
(PBB) di Sumatera Selatan secara signifikan.

Kata kunci : Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), Pendapatan Domestik Regional 
Bruto (PDRB), jumlah bangunaa
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ABSTRACT

The title of this research is ” Analized To Advanced Land and Building 
Tax Revenue in South Sumatera”

The target of this research is to find out constribution of Land and 
Building Tax with domestic revenue South Sumatera and also to analyzed what 
factors to influence Land and Building Tax revenue in South Sumatera. The 
analyzed variables in this research are Land and Building Tax, Gross Regional 
Domestic of Product and building totaled. In this research, used data is secondary 
with source from Palembang Statistic Center, Palembang Acceptance Department 
and others of joumal and books. This research used simply regression linear 
method of analyzing.

The result show that to advanced Land and Building Tax revenue South 
Sumatera is influence by Gross Regional Domestic of Product and building 
totaled Gross Regional Domestic of Product more influence to advanced Land 
and Building tax in South Sumatera with significant.

Key words : Land and Building Tax, Gross Regional Domestic of Product, 
Building Totaled.
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KATA PENGANTAR

Pajak Bumi dan Bangunan merupakan salah satu sumber dari penerimaan 

pajak yang dapat menunjang pertumbuhan suatu daerah. Sumatera Selatan sebagai 

salah satu daerah di Indonesia memiliki potensi tinggi dalam pertumbuhan 

daerahnya dari sektor pajak khususnya Pajak Bumi dan Bangunan.

Dalam tulisan yang beijudul 99 ANALISIS PENINGKATAN 

PENERIMAAN PAJAK BUMI DAN BANGUNAN DI SUMATERA 

SELATAN* ini, penulis mencoba melihat dan menganalisis peningkatan 

penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan di Sumatera Selatan, faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan dan upaya untuk 

meningkatkan penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan di Sumatera Selatan.

Penulis menyadari bahwa dalam tulisan ini masih jauh dari sempurna dan 

masih banyak kekurangan. Untuk itu, dengan segenap kerendahan hati penulis 

mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun. Akhir kata, penulis 

mengucapkan semoga tulisan ini dapat memberi manfaat dan tambahan 

pengetahuan bagi pembaca.

Inderalaya, Agustus 2007

Penulis
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bumi adalah permukaan bumi dan tubuh bumi yang ada di bawahnya. 

Permukaan bumi meliputi tanah dan perairan pedalaman (termasuk rawa-rawa 

tambak perairan) serta laut wilayah Republik Indonesia. Sedangkan bangunan 

adalah konstruksi teknik yang ditanam atau dilekatkan secara tetap pada tanah

dan/atau perairan.

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) merupakan pungutan yang dikenakan 

atas tanah dan bangunan yang didirikan diatasnya. Pajak Bumi dan Bangunan

merupakan pajak negara yang sebagian besar penerimaannya merupakan 

pendapatan daerah yang antara lain dipergunakan untuk penyedian fasilitas yang

juga dinikmati oleh Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah. Undang-Undang

No.25 Tahun 1999 mengatur pajak-pajak apa yang mulai harus dilimpahkan 

kepada daerah baik dalam pemungutannya maupun dalam perolehan dan 

pemanfaatannya, serta diatur pelimpahan dan pembagian hasil pemungutan pajak 

tertentu seperti hasil tambang, hutan, perikanan, dan Pajak Bumi dan Bangunan 

(Mubyarto, 200J: 14).

Pembagian Pajak Bumi dan Bangunan diatur dalam Undang-Undang NO. 

33 Tahun 2004 Pasal 12 ayat 2 dan 3. Hasil pungutan Pajak Bumi dan Bangunan 

90 persen dikembalikan kepada daerah setempat melalui Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah (APBD) Tingkat I 16,2 persen dan APBD Tingkat II sebesar

1
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64,8 persen, sedangkan sisanya 9 persen digunakan upah/biaya pungut {ayat 2). 

Sementara itu, bagian pemerintah pusat yang mencapai 10 persen, sejak tahun 

1994 telah dialokasikan kembali kepada daerah dengan perincian 65 persen 

dibagikan secara merata kepada Dati II, sedangkan 35 persen dialokasikan 

sebagai insentif kepada Dati II yang realisasi penerimaan PBB tahun anggaran 

sebelumnya berhasil mencapai/melampaui penerimaan yang telah ditetapkan {ayat

3).

Peraturan yang mendasari pungutan PBB adalah Undang-Undang No.12

Tahun 1994, tentang Perubahan atas Undang-Undang No.12 Tahun 1985. tentang

Pajak Bumi dan Bangunan. Kebijaksanaan yang ditempuh dalam mengembangkan

jenis pajak langsung ini, tidak semata-mata ditujukan untuk menghimpun

penerimaan negara, namun juga diarahkan untuk mencapai sasaran pemerataan,

terutama untuk membantu kelompok masyarakat yang kurang mampu. Sesuai

Pasal 3 ayat (2) Undang-Undang Tahun 1985 Tentang Pajak Bumi dan Bangunan

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No. 12 tahun 1994 bahwa

besarnya Nilai Jual Objek Pajak Tidak Kena Pajak (NJOP-TKP) adalah sebesar

Rp. 8.000.000,00 untuk setiap Wajib Pajak. Apabila Wajib Pajak mempunyai 

beberapa objek pajak, yang diberikan NJOP-TKP hanya salah satu objek pajak 

yang nilainya terbesar {Waluyo, 2000: 415).

Objek pajak yang tidak dikenakan Pajak Bumi dan Bangunan adalah objek 

pajak yang (Mardiasmo, 2000: 235).

a. Digunakan semata-mata untuk melayani kepentingan umum dan tidak 

untuk mencari keuntungan antara lain :



3

1. di bidang ibadah, seperti :mesjid, gereja, vihara

2. di bidang kesehatan, seperti: rumah sakit

3. di bidang pendidikan, seperti: madrasah, pesantren

4. di bidang sosial, seperti: panti asuhan

5. di bidang kebudayaan nasional, seperti: museum, candi

b. Digunakan untuk kuburan, peninggalan purbakala atau yang sejenis

dengan itu.

c. Merupakan hutan lindung, hutan suaka alam, hutan wisata, taman 

nasional, tanah penggembalaan yang dikuasai oleh desa, dan tanah negara

yang belum dibebani suatu hak.

d. Digunakan oleh perwakilan diplomatik, konsulat berdasarkan asas

perlakuan timbale balik.

e. Digunakan oleh badan atau perwakilan organisasi internasional yang

ditentukan oleh Menteri Keuangan.

Selanjutnya dalam rangka memperluas objek pajak yang berkaitan dengan

perolehan hak atas tanah dan bangunan, sejak 1 Juli 1998 diberlakukan Undang-

Undang No. 21 Tahun 1997 tentang Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan

(BPHTB). Bea tersebut merupakan jenis penerimaan pajak baru yang dikenakan

atas nilai perolehan hak atas tanah dan/atau bangunan yang meliputi pemindahan 

hak dan pemberian hak baru. Dalam undang-undang tersebut juga diatur bahwa 

tarifnya adalah 5 persen dari nilai perolehan objek pajak, yang melebihi perolehan

objek tidak kena pajak (NJOP-TKP) sebesar Rp. 30.000.000.
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Dalam upaya melaksanakan program intensifikasi pemungutan Pajak 

Bumi dan Bangunan. Telah dilakukan upaya penagihan tunggakan secara lebih 

aktif disertai peningkatan pelayanan kepada wajib pajak, pementapan sistem 

tempat pembayaran (Sistep), pengembangan sistem manajemen informasi objek 

pajak (Sismiop), dan peningkatan jumlah serta kemampuan aparat pajak. Selain 

itu upaya intensifikasi pemungutan pajak juga dilakukan dengan meningkatkan 

kepatuhan dan kesadaran wajib pajak serta keija sama dengan Pemerintah Daerah

tingkat II.

Menurut Undang-Undang No. 33 tahun 2004 tentang Perimbangan

Keuangan antara Pusat dan Daerah bahwa sumber-sumber pendapatan daerah

adalah:

1) Pendapatan Asli Daerah yang terdiri dari ; Hasil Pajak Daerah, Hasil

Retribusi Daerah, Hasil Pengolahan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan.

2) Dana Perimbangan terdiri atas ; Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi Umum

dan Dana Alokoasi Khusus.

3) Pinjaman daerah

4) Lain-lain pendapatan daerah yang sah.

Dari berbagai sumber-sumber pendapatan diatas pajak merupakan salah 

satu pendapatan yang memegang peranan penting guna membiayai pembangunan 

daerah. Pajak daerah dipunggut berdasarkan peraturan pajak yang ditetapkan oleh 

daerah untuk kepentingan pembiayaan rumah tangga Pemerintah Daerah tersebut

(Mardiasmo, 1997: 51).
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Penerimaan Daerah

KB/BBN.KB —100% Provinsi 

PBB.KB 10% Provinsi— Pajak Provinsi
90% Kab/Kota~ PAD 

Provinsi Retribusi Provinsi----  100% Provinsi

100% ProvinsiBagian Laba BUMD & 
Pendapatan Lain

100% KabVKotaPajak Kab./Kota

100% Kab./KotaRetribusi Kab/KotaPendapatan 
_ Asli Kab/ 

Kota 100% Kab./KotaBagian Laba BUMD

10% Pcm. Pusat 
18% Provinsi 
72% Kab./Kota

PBB
Sumber

Penerimaar
Daerah 20% Pem. Pusat 

64% Kab./Kota 
16% Provinsi

— BPHTB
Dana
Perimbangan

— SDA
10% Provinsi 
64% Kab./Kota 
16% Provinsi

_ DAU 25% 
x PDN

----60%
PemPusat

— Kebutuhan khusus 
__  Dana Reboisasi —___DAK

---- 40%
Provinsi

Dana Darurat

_ Pinjaman 
Lain-lain

Sumber : Sukanto, Ekonomi Publik, Edisi Pertama, BPFE Yogyakarta, 
2001.
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Tabel 1.1
Realisasi Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan 

di Provinsi Sumatera Selatan 

(000 Rp)
TotalTahun

105.699.4781993/1994

127.006.2901994/1995

102.346.2491995/1996

121.843.3771996/1997

131.154.6771997/1998

140.872.1901998/1999

145.393.6151999/2000

146.369.2542000

214.911.6642001

232.365.4052002

470.282.7742003

662.963.2092004

938.967.0012005

Sumber : Dinas pendapatan Daerah propinsi Sumatera Selatan 
Catatan : Tahun 2000 kebawah termasuk Babel

Realisasi penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) dari tahun

1993/1994 sampai 2005 mengalami fluktuasi yang berbeda-beda setiap tahunnya.

Tahun 1993/1994 hingga tahun 1994/1995 dapat dilihat terjadi kenaikan
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penerimaan tetapi tahun 1994/1995 hingga tahun 1995/1996 terjadi penurunan 

penerimaan PBB hal ini dapat disebabkan adanya tunggakan ataupun kurangnya 

kesadaran masyarakat dalam hal pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). 

Dari tahun 1996/1997 hingga tahun 2005 realisasi penerimaan PBB tidak lagi 

mengalami penurunan seperti pada tahun-tahun sebelumnya. Hal ini dapat terjadi 

dikarenakan kesadaran masyarakat dalam pembayaran Pajak Bumi dan bangunan

(PBB) sudah tinggi.

Grafik 1: Realisasi Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan 
Per Sektor di Provinsi SUMSEL
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Dapat dilihat juga melalui Grafik 1 bahwa krisis ekonomi yang teijadi di

Indonesia tahun 1998 tidak mengakibatkan penurunan realisasi penerimaan Pajak 

Bumi dan Bangunan (PBB). Begitu juga dengan pemisahan Kepulauan Bangka 

Belitung dari Propinsi Sumatera Selatan pada tahun 2001 tidak mengakibatkan 

realisasi penerimaan PBB Propinsi Sumatera Selatan mengalami penurunan tetapi 

mengakibatkan kenaikan yang tidak terlalu besar. Hal ini dapat diakibatkan 

kesadaran masyarakat yang cukup tinggi dalan hal membayar Pajak Bumi dan
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Bangunan (PBB) sebagai salah satu penerimaan daerah yang kelak nantinya 

digunakan sebagai pembiayaan daerah dalam hal pembangunan Propinsi Sumatera

Selatan.

Propinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu dari bagian integral 

wilayah Republik Indonesia yang memiliki pemerintahan di Kota Palembang. 

Secara umum wilayah administrasi Propinsi Sumatera Selatan mempunyai 14 

kabupaten/kota, 149 kecamatan, 2272 desa dan 343 kelurahan. Sumatera Selatan 

mempunyai luas wilayah sebesar 8.701.022 km2 dan memiliki jumlah penduduk

6.755.900 jiwa di tahun 2005.

Salah satu sasaran yang akan dicapai dalam pelaksanaan pembangunan

adalah pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Hal ini dapat dinyatakan dengan

adanya kenaikan Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) dari tahun ke

tahun. Dengan demikian PDRB dapat juga dianggap sebagai tolak ukur

pembangunan ekonomi secara regional yang dapat digunakan sebagai dasar

pembangunan daerah.

Dalam usaha untuk meningkatkan keberhasilan penerimaan Pajak Bumi 

dan Bangunan tidak dapat dipisahkan dari berbagai faktor yang 

mempengaruhinya. Faktor tersebut antara lain faktor internal pajak dan faktor 

eksternal pajak (keadaan perekonomian serta faktor-faktor sosial ekonomi

lainnya).

Ditinjau dari faktor internal pajak, salah satu unsur didalamnya adalah 

jumlah Objek Pajak, yang dalam hal ini adalah bumi dan bangunan yang dikenai 

pajak. Penambahan jumlah objek yang dikenai pajak dengan asumsi cateris
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paribus maka akan berpengaruh positif terhadap penerimaan Pajak Bumi dan

Bangunan (PBB).

Faktor-faktor ekonomi dan sosial seperti Produk Domestik Regional Bruto

(PDRB) dan jumlah penduduk juga ikut mempengaruhi penerimaan pajak. PDRB

merupakan salah satu indikator untuk menilai dan mengukur kemajuan ekonomi. 

PDRB juga dapat mengukur kesejahteraan masyarakat yaitu melalui PDRB per 

kapita. Tingginya PDRB per kapita mencerminkan kesejahteraan masyarakat

suatu daerah semakin baik sehingga mempengaruhi kemampuan membayar pajak

salah satunya Pajak Bumi dan Bangunan.

Sementara itu jumlah penduduk juga dapat mempengaruhi penerimaan

pajak. Dengan adanya pertambahan penduduk akan meningkatkan permintaan

terhadap bumi dan bangunan. Melalui peningkatan permintaan tanah untuk

bangunan, apabila penawarannya tetap maka akan meningkatkan nilai jual objek

Pajak Bumi dan Bangunan yang pada akhirnya akan meningkatkan penerimaan

Pajak Bumi dan Bangunan.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengambil penelitian mengenai 

“Analisis Peningkatan Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Di Sumatera

Selatan”.
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1.2. Perumusan Masalah

Penelitian ini merumuskan masalah:

1. Bagaimana upaya peningkatan penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan di

Sumatera Selatan.

2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi penerimaan Pajak Bumi dan

Bangunan Sumatera Selatan.

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah di atas penelitian ini bertujuan :

1. Mengetahui upaya apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan

penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan di Sumatera Selatan.

2. Menganalisis hal-hal apa yang mempengaruhi penerimaan Pajak Bumi

dan Bangunan Sumatera Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat:

a. Menjelaskan tentang penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 

dimana dipengaruhi oleh jumlah bumi dan bangunan serta Pendapatan 

Domestik Regional Bruto (PDRB).

b. Memberikan masukan kepada pemerintah setempat, khususnya terhadap 

pelayanan Pajak Bumi dan Bangunan dalam merumuskan kebijakan- 

kebijakan pengelolaan yang dapat meningkatkan pendapatan daerah dan 

pelayanan terhadap masyarakat.
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c. Memberikan informasi mengenai analisis penerimaan Pajak Bumi dan

Bangunan sehingga dapat dijadikan acuan bagi penentuan kebijakan

selanjutnya.
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